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Education is regarded as a crucial factor in improving quality of life and social mobility,
thus becoming a top priority for parents, including those working as Security Guards
(Satpam). This study aims to identify and analyze the level of expectations that security
guards at PT Musim Mas, Pangkalan Lesung District, hold regarding their children’s
education, with an emphasis on four indicators: goals, motivation, optimism, and

Keywords: resilience in facing challenges. The research employed a descriptive quantitative method
Expectation with a population of 166 security guards and a sample of 118 respondents selected
Future through simple random sampling. The research instrument consisted of a questionnaire
Security Guards that had been tested for validity and reliability, while the data were analyzed using
Children’s Education descriptive statistics to measure the mean score tendencies of each indicator. The results

showed that the expectations of the security guards were in the high category, with an
overall mean score of 4.27. Among the indicators, motivation ranked the highest (4.68),
while goals were the lowest (4.08). These findings indicate that despite economic
constraints, security guards continue to prioritize their children’s education as an
investment in the family’s future. This study underscores that parents’ motivation and
optimism play a significant role in realizing better educational opportunities for their
children.

ABSTRAK

Pendidikan dipandang sebagai faktor penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan
mobilitas sosial, sehingga menjadi prioritas utama bagi orang tua, termasuk mereka yang
berprofesi sebagai Satuan Pengamanan (Satpam). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis tingkat harapan Satpam terhadap pendidikan anaknya di PT Musim Mas
Kecamatan Pangkalan Lesung dengan menekankan empat indikator, yaitu tujuan (Goal),
motivasi, optimisme, dan ketahanan menghadapi tantangan. Penelitian menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan populasi 166 anggota Satpam dan sampel 118 responden yang
dipilih melalui teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa angket yang telah
diuji validitas dan reliabilitas, sedangkan analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk
mengukur kecenderungan skor mean tiap indikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
harapan Satpam berada pada kategori tinggi dengan perolehan nilai mean 4,27 dan motivasi
sebagai indikator tertinggi (4,68) dan tujuan (Goal) sebagai indikator terendah (4,08). Temuan
ini mengindikasikan bahwa meskipun memiliki keterbatasan ekonomi, Satpam tetap
memprioritaskan pendidikan anaknya sebagai bentuk investasi masa depan keluarga.
Penelitian ini menegaskan bahwa motivasi dan optimisme orang tua berperan penting dalam
mewujudkan pendidikan anak yang lebih baik.

Kata kunci: Harapan, Masa Depan, Satuan Pengamanan, Pendidikan Anak
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Harapan Satuan Pengamanan (Satpam) Terhadap Pendidikan Anaknya

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan kualitas hidup, baik
dari aspek ekonomi, sosial, maupun budaya serta pendidikan juga berperan penting dalam
mobilitas social (Lutfillah et al., 2022;Edo & Yasin, 2024;Lestari et al., 2025). Pendidikan yang
lebih tinggi terbukti dapat memberikan dampak signifikan terhadap kesejahteraan individu.
Menurut (Pradnyawati & Cipta, 2021;Montenegro & Patrinos, 2023;Sinaga et al., 2024)
mengatakan bahwa pendidikan berperan dalam meningkatkan pendapatan seseorang secara
signifikan. Hal ini mendorong setiap orang tua, termasuk mereka yang berprofesi sebagai
Satuan Pengamanan (Satpam), untuk berinvestasi pada pendidikan anaknya demi masa depan
yang lebih baik. Mayoritas orang tua di Indonesia, termasuk Satpam, menginginkan anak-
anaknya melanjutkan pendidikan hingga ke jenjang perguruan tinggi (Wijayanti & Jatiningsih,
2021; Alviana & Setyowati, 2023).

Hal tersebut didorong oleh kesadaran bahwa pendidikan yang baik dapat membuka
peluang ekonomi dan sosial yang lebih luas. Namun, tantangan muncul ketika kondisi
ekonomi keluarga belum sepenuhnya mendukung. Rata-rata gaji Satpam di Indonesia berkisar
Rp 2.500.000-Rp 4.000.000 per bulan, angka yang relatif terbatas untuk membiayai pendidikan
anak (Kemendikbud, 2020). Meskipun menghadapi keterbatasan, Satpam tetap memiliki
harapan tinggi terhadap pendidikan anaknya. Menurut (Amanah et al.,, 2021; Yusuf, 2024),
harapan merupakan motivasi yang berfungsi sebagai energi untuk mencapai tujuan hidup.
Harapan dipahami sebagai proses pemikiran yang berfokus pada pencapaian tujuan yang
diinginkan, yang mendorong individu untuk bertindak secara konsisten (Nilawati et al., 2023;
Dahrani & Sohiron, 2024 ;Fransisca & Novalia, 2025). Dalam konteks Satpam, harapan tersebut
berkaitan erat dengan aspirasi agar anak-anaknya memperoleh pendidikan layak sebagai jalan
keluar dari keterbatasan ekonomi.

Harapan orang tua khususnya yang bekerja sebagai Satpam tidak hanya berfokus pada
keberhasilan akademik, tetapi juga pembentukan karakter anak. Terdapat dua harapan utama
orang tua, yaitu anak tumbuh menjadi pribadi yang saleh serta meraih kesuksesan di masa
depan (Palupi, N. W., & Salma, 2020;Siregar, 2021;Setyaningrum et al., 2024). Dengan
demikian, pendidikan anak tidak hanya dipandang sebagai instrumen ekonomi, tetapi juga
sebagai sarana untuk membentuk kepribadian yang berintegritas. Sejalan dengan itu, (Ayub,
2022;Nuraeni & Lubis, 2022;Wibowo & Oktafira, 2024, )menegaskan bahwa pembentukan
karakter, termasuk disiplin, sangat dipengaruhi oleh pola asuh dan teladan orang tua. Hal ini
memperkuat pandangan bahwa peran orang tua baik dalam aspek ekonomi maupun
pembiasaan sikap menjadi faktor penting dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan anak.

Harapan Satpam terhadap pendidikan anak dikatakan meningkat apabila indikator-
indikator harapan tersebut meningkat. Indikator harapan diadaptasi dari pendapat (Noviza,
2022; Hendra et al., 2023; Wibowo & Oktafira, 2024) meliputi: tujuan, motivasi, optimisme, dan
ketahanan dalam menghadapi tantangan. Peningkatan pada aspek tujuan dapat dilihat dari
semakin jelasnya arah dan cita-cita pendidikan yang ingin dicapai bagi anak. Peningkatan
motivasi tercermin dari dorongan yang lebih kuat dalam mendukung proses pendidikan anak,
baik berupa semangat maupun usaha nyata untuk mewujudkannya (Judrah et al., 2024;Utami
et al., 2024; Zusanti et al., 2025). Peningkatan optimisme dapat diamati dari keyakinan positif
Satpam terhadap keberhasilan anak dalam meraih masa depan melalui pendidikan. Sementara
itu, peningkatan ketahanan ditunjukkan melalui kemampuan untuk tetap berjuang dan
bertahan dalam menghadapi hambatan, seperti keterbatasan ekonomi atau kondisi pekerjaan,
demi tetap mengupayakan pendidikan terbaik bagi anak-anak mereka.

Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa harapan orang tua berpengaruh terhadap

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp 1455



Harapan Satuan Pengamanan (Satpam) Terhadap Pendidikan Anaknya

capaian pendidikan anak. (Nurdini & Hernawati, 2023) membuktikan bahwa harapan orang
tua dapat meningkatkan motivasi akademik siswa, sementara (Azlina & Silondae, 2021)
menemukan adanya hubungan positif antara harapan orang tua dan minat anak untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Namun, kajian tersebut umumnya hanya menyoroti
orang tua secara umum, belum secara spesifik membahas kelompok profesi tertentu seperti
Satpam, yang memiliki keterbatasan ekonomi namun tetap menjadikan pendidikan sebagai
aspirasi utama. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan ilmiah karena secara
khusus meneliti harapan Satpam terhadap pendidikan anak mereka dengan
mempertimbangkan aspek demografi seperti usia, pendidikan terakhir, dan jumlah anak.

Tabel 1. Data Pendidikan Anak Satpam di PT Musim Mas Kecamatan Pangkalan

Lesung
No Jenjang Pendidikan Jumlah
1 TK 6 Orang
2 SD 70 Orang
3 SMP /Sederajat 30 Orang
4 SMA /Sederajat 22 Orang
5 Perguruan Tinggi 21 Orang
Jumlah 149 orang

Sumber: data pendidikan anak satpam 2024
Fenomena di lapangan juga mendukung pentingnya kajian ini. Berdasarkan data
pendidikan anak Satpam di PT Musim Mas Kecamatan Pangkalan Lesung pada tabel 1 tidak
ditemukan kasus putus sekolah di antara anak-anak Satpam. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun menghadapi keterbatasan ekonomi, para Satpam tetap memiliki komitmen dan
harapan kuat agar anak-anak mereka menempuh pendidikan hingga jenjang tertinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut (Sugiyono,
2018), metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat statistik. Pendekatan
deskriptif, sebagaimana dijelaskan (Sugiyono, 2018), bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai variabel penelitian secara sistematis, faktual, dan akurat terkait fenomena yang
diteliti tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel. Dengan pendekatan ini, penelitian
berfokus pada penggambaran tingkat harapan Satuan Pengamanan (Satpam) terhadap
pendidikan anaknya di PT Musim Mas Kecamatan Pangkalan Lesung. Populasi penelitian
adalah seluruh anggota Satuan Pengamanan (Satpam) di PT Musim Mas Kecamatan
Pangkalan Lesung yang berjumlah 166 orang. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik
stratified random sampling dan menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh jumlah
sampel sebanyak 118 responden. Menurut (Ahmad & Jaya, 2021), teknik sampling ini tepat
digunakan apabila populasi bersifat heterogen dan dapat dikelompokkan ke dalam strata
tertentu. Instrumen penelitian berupa angket dengan indikator harapan, yaitu tujuan (Goal),
motivasi, optimisme, dan ketahanan menghadapi hambatan. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui kecenderungan skor mean dan
distribusi frekuensi pada masing-masing indikator penelitian.
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Tabel 2 Interpretasi Skor Mean

Skala Interprestasi
4,50-5,00 Sangat Tinggi
4,00-4,49 Tinggi
3,50-3,99 Cukup Tinggi
3,00-3,49 Sedang
2,50-2,99 Rendah
2,00-2,49 Cukup Rendah
1,50-1,99 Sangat Rendah
1,00-1,49 Diabaikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tafsiran mean pada variabel harapan Satuan Pengamanan (Satpam) terhadap
pendidikan anaknya di PT Musim Mas Kecamatan Pangkalan Lesung dapat dilihat pada:

Tabel 2. Hasil Deskripsi Data Variabel

Variabel Keterangan Hasil Statistik
Harapan Satuan Pengamanan N 118
(Satpam) Terhadap Mean 4,27
Pendidikan Anaknya Median 4,25
Mode 4,23
Range 0,57
Minimum 4,09
Maksimum 4,66

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 2 terlihat nilai mean harapan satuan pengamanan (Satpam) terhadap
pendidikan anaknya sebesar 4,27, nilai median yang diperoleh sebesar 4,25, dan nilai modus
sebesar 4,23. Range nilai yang diperoleh sebesar 0,57. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa data untuk variabel harapan satpam terhadap pendidikan anaknya berdistribusi
normal. Hal ini dapat dilihat dari mean, median, dan modus yang hampir sama. Untuk nilai
maksimum pada variabel harapan satpam terhadap pendidikan anaknya ini sebesar 4,66 dan
nilai minimumnya sendiri sebesar 4,09. Dengan demikian nilai harapan satuan pengamanan
(Satpam) terhadap pendidikan anaknya di PT Musim Mas Kecamatan Pangkalan Lesung
dikategorikan tinggi.

Tabel 3. Deskripsi Demografi Responden Variabel Penelitian

No Profil Objek Jumlah Mean
Reponden Reponden
1 Umur 28 — 35 tahun 18 4,29
36 — 45 tahun 46 4,25
46 - 60 tahun 54 4,27
Jumlah 118 4,27
2 Pendidikan SD 9 4,26
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Terakhir SMP 25 4,27

SMA 58 4,27

SMK 26 4,26

Jumlah 118 4,26

3 Jumlah Anak 1 Orang 22 4,32
2 Orang 34 4,26

3 Orang 34 4,26

4 Orang 19 4,24

> 5 orang 9 4,30

Jumlah 118 4,28

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2025

Pada tabel 3 dijelaskan bahwa terdapat tiga demografi responden berdasarkan variabel
Harapan Satuan Pengamanan (Satpam) terhadap Pendidikan Anaknya, yaitu umur,
pendidikan terakhir, dan jumlah anak. Berdasarkan demografi umur, kelompok usia 28-35
tahun memiliki nilai mean tertinggi sebesar 4,29 dengan kategori tinggi. Selanjutnya, pada
demografi pendidikan terakhir, nilai mean tertinggi berada pada tingkat pendidikan SMP dan
SMA dengan perolehan mean 4,27, sedangkan pendidikan SD dan SMK memperoleh mean
4,26, keduanya masih dalam kategori tinggi. Adapun pada demografi jumlah anak, perolehan
nilai tertinggi adalah jumlah anak 1 orang dengan nilai mean 4,32 pada kategori tinggi.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor demografi pada harapan Satpam
terhadap pendidikan anaknya di PT Musim Mas Kecamatan Pangkalan Lesung tergolong
tinggi dengan nilai mean keseluruhan sebesar 4,28.

Tabel 4. Nilai Mean Indikator Variabel Penelitian

No Indikator Mean Tafsiran
1 Tujuan (Goal) 4,08 Tinggi
2 Motivasi 4,68 Sangat Tinggi
3 Optimisme 4,23 Tinggi
4 Ketahanan dalam 4,29 Tinggi
Menghadapi Tantangan
Rata-Rata 4,32 Tinggi

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 4 dan hasil perhitungan SPSS versi 25 terhadap empat indikator,
yaitu Tujuan (Goal), Motivasi, Optimisme, dan Ketahanan dalam menghadapi hambatan yang
terdiri dari 12 sub indikator dengan 44 pernyataan, diperoleh hasil nilai mean pada masing-
masing indikator. Indikator Tujuan (Goal) memperoleh nilai mean 4,08 dengan tafsiran tinggi,
indikator Motivasi memperoleh nilai mean 4,68 dengan tafsiran sangat tinggi, indikator
Optimisme memperoleh nilai mean 4,23 dengan tafsiran tinggi, dan indikator Ketahanan
dalam menghadapi tantangan memperoleh nilai mean 4,29 dengan tafsiran tinggi. Dari
keempat indikator tersebut, Motivasi menjadi aspek yang paling dominan dengan perolehan
nilai mean tertinggi sebesar 4,68 dan berada pada kategori sangat tinggi. Secara keseluruhan,
hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat harapan Satpam terhadap pendidikan
anaknya berada pada kategori tinggi dengan nilai mean 4,32.

Pembahasan
Hasil analisis terhadap 118 responden menunjukkan bahwa tingkat harapan berada
pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,27. Seluruh responden berada
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pada kategori tinggi, tanpa adanya distribusi pada kategori sedang maupun rendah. Temuan
ini menunjukkan kesadaran kolektif yang kuat di kalangan satpam terhadap pentingnya
pendidikan sebagai bekal masa depan anak. Jika ditinjau dari faktor demografi, kelompok usia
28-35 tahun memiliki nilai mean tertinggi (4,29), sedangkan kelompok usia 46-60 tahun tetap
menunjukkan Kkategori tinggi meskipun lebih berfokus pada pelaksanaan daripada
perencanaan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Safitri, H., & Suherman, 2023) yang
menyatakan bahwa usia produktif awal lebih berorientasi pada perencanaan pendidikan anak.
Dari sisi pendidikan terakhir, baik lulusan SD, SMP, SMA, maupun SMK memiliki rata-rata
yang hampir sama (4,26 - 4,27). Kondisi ini memperlihatkan bahwa keterbatasan pendidikan
formal tidak menghalangi tingginya harapan terhadap pendidikan anak, sebagaimana
didukung oleh (Suryani, 2022) yang menegaskan bahwa orang tua dengan pendidikan
menengah tetap memiliki aspirasi tinggi bagi anak-anak mereka.

Berdasarkan jumlah anak, responden dengan satu anak memiliki mean tertinggi (4,32).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin sedikit jumlah anak, semakin fokus dan maksimal
perhatian orang tua dalam merencanakan pendidikan. Namun demikian, pada kelompok
dengan jumlah anak lebih dari lima, nilai mean juga tetap tinggi (4,30), memperlihatkan bahwa
tanggung jawab terhadap pendidikan tetap konsisten meskipun beban keluarga lebih besar.
Analisis berdasarkan indikator menunjukkan bahwa indikator motivasi memperoleh nilai
mean tertinggi sebesar 4,68 (Kategori sangat tinggi). Tingginya motivasi ini menggambarkan
adanya dorongan kuat, baik internal maupun eksternal, yang mendorong satpam untuk
mengupayakan pendidikan terbaik bagi anaknya. Indikator lainnya, yakni tujuan (4,08),
optimisme (4,23), dan ketahanan menghadapi hambatan (4,29), juga berada pada kategori
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa harapan satpam tidak hanya dilandasi oleh dorongan
emosional semata, tetapi juga dibarengi dengan kejelasan arah, keyakinan, dan kemampuan
menghadapi tantangan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa meskipun
responden berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke bawah, kesadaran mereka
terhadap pendidikan anak sangat tinggi. Pendidikan dipandang sebagai investasi utama yang
mampu meningkatkan kualitas hidup keluarga di masa depan. Harapan ini selaras dengan
teori Hope Theory Snyder (2000:13), yang menyatakan bahwa individu dengan tujuan jelas,
motivasi kuat, dan optimisme tinggi cenderung mampu mengatasi hambatan untuk mencapai
hasil yang diinginkan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota Satuan Pengamanan (Satpam) di PT
Musim Mas Kecamatan Pangkalan Lesung memiliki harapan yang tinggi terhadap pendidikan
anak-anak mereka. Harapan tersebut didorong oleh kesadaran bahwa pendidikan merupakan
kunci utama untuk meningkatkan kualitas hidup dan membuka peluang yang lebih baik di
masa depan. Meskipun kondisi ekonomi mereka relatif terbatas, para Satpam tetap
memprioritaskan pendidikan sebagai investasi penting bagi anak-anaknya. Jika ditinjau
berdasarkan indikator penelitian, aspek motivasi memiliki nilai tertinggi, yang menunjukkan
bahwa dorongan kuat dari dalam diri Satpam menjadi pedoman utama dalam mewujudkan
cita-cita pendidikan anak. Sementara itu, aspek tujuan (goal) memperoleh skor terendah
dibandingkan indikator lainnya, meskipun tetap berada pada kategori tinggi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa Satpam memiliki motivasi yang besar, meskipun perumusan tujuan
jangka panjang terkait pendidikan anak masih perlu diperkuat. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa faktor internal, seperti motivasi dan optimisme, lebih dominan dibandingkan faktor
perencanaan tujuan yang terukur.Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
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profesi Satpam yang seringkali dipandang memiliki keterbatasan ekonomi justru
menunjukkan komitmen kuat terhadap pendidikan anaknya. Harapan ini tidak banyak
dipengaruhi oleh perbedaan usia, pendidikan terakhir, maupun jumlah anak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kesadaran terhadap pentingnya pendidikan sudah tertanam di semua
lapisan responden. Dengan demikian, pendidikan diposisikan sebagai fondasi utama dalam
memperbaiki masa depan keluarga sekaligus sebagai sarana mobilitas sosial bagi generasi
berikutnya.
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